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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

 Dalam melakukan sebuah penelitian yang pertama kali diperhatikan adalah 

objek penelitian yang akan diteliti. Dimana objek penelitian tersebut 

terkandung masalah yang akan dijadikan bahan penelitian untuk dicari 

pemecahannya.. 

Objek dari penelitian ini adalah restoran Padang Sederhana yang berada di Jl 

Kaliurang KM 5.6 Yogyakarta. 

2. Subjek Penelitian 

 Subjek dari penelitian yang dilakukan adalah pelanggan yang 

tinggal di Yogyakarta kemudian pernah  melakukan pembelian di restoran 

Padang Sederhana di Jl Kaliurang KM 5.6. 

B. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan dikelompokkan 

dalam jenis data primer, karena peneliti berusaha memperoleh data langsung 

dari responden dengan menyebarkan kuesioner. Seperti yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2011) bahwa, data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli atau tempat dimana penulis mengadakan penelitian 

untuk diamati dan dicatat.  
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C. Teknik Pengambilan Sampel 

        Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non-

probability sampling, dengan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2012) non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). 

Sedangkan pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan kriteria sampel 

adalah masyarakat Yogyakarta yang pernah melakukan keputusan pembelian 

di restoran  Padang Sederhana yang berada di Jl Kaliurang KM 5.6 

Yogyakarta, dan berusia minimal 18 tahun. 

Dalam penelitian ini tidak diketahui jumlah populasi nya, maka untuk 

mengetahui dengan mudah jumlah sampel yang akan digunakan ditentukan 

menggunakan rumus Riduwan (2004): 

n=(0,25)  
    

 
)2

 

Keterangan: 

n : Besaran Sampel 

𝑍𝛼/2 : nilai yang di dapat dari tabel normal atas tingkat keyakinan 

ε : Kesalahan penarikan sampel. 

Tingkat keyakinan dalam penelitian ini ditentukan sebesar 95% maka nilai 

𝑍𝛼/2 adalah 1,96. Tingkat kesalahan penarikan sampel ditentukan sebesar 

10%. Maka dari perhitungan rumus tersebut dapat diperoleh sampel yang 

dibutuhkan yaitu: 

  n=(0,25)  
    

   
 2
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 𝑛 =96,4 

Jadi berdasarkan rumus diatas, untuk memudahkan perhitungan maka 

dibulatkan menjadi 100 orang . 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013) Teknik pengumpulan data adalah langkah 

yang paling baik dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini 

adalah memperoleh data. Metode memperoleh sebuah data  dengan 

menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada pembeli restoran Padang  

Sederhana.  

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert 5 poin. Berikut 

ini adalah penjelasan 5 poin skala Likert : 

Tabel 3.1 Skala Likert 

NO JAWABAN SIMBOL SKOR 

1 Sangat Tidak Setuju STS 1 

2 Tidak Setuju TS 2 

3 Netral N 3 

4 Setuju S 4 

5 Sangat Setuju SS 5 

 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan 

dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur (Sugiyono, 2014). 

Definisi operasional menjelaskan cara khusus yang digunakan untuk meneliti 

dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti lain 

untuk melakukan replikasi pengukuran dengan menggunakan cara yang sama 

atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik.  
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Penelitian ini menggunakan lima variabel X dan satu variabel Y, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Produk (X1) 

2. Persepsi Harga (X2) 

3. Tempat (X3) 

4. Promosi (X4) 

5. Citra Merek (X5) 

6. Keputusan Pembelian (Y) 

 

Tabel 3.2 Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

No 
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1 Produk 

 

Produk adalah segala yang 

ditawarkan kepada pasar 

untuk diperhatikan, dimiliki, 

digunakan, atau dikonsumsi 

yang bisa memuaskan 

kebutuhan atau keinginan. 

 

Kotler dan Amstrong 

(2012) 

a. Kualitas Produk 

b. Kemasan yang menarik 

pada produk 

c. Variasi Produk 

 

 

 

 

Kotler dan Amstrong (2012) 

Likert 

1-5 

2 Persepsi 

Harga 

 

 

Persepsi harga adalah 

langkah pelanggan dalam 

menafsirkan sebuah nilai 

harga dan atribut terhadap 

suatu barang atau pelayanan 

yang diinginkan. 

 

 

Malik, dkk(2012) 

a. Keterjangkauan harga 

bagi konsumen.  

b. Kesesuaian harga dengan 

kualitas yang didapatkan.  

c. Daya saing harga.  

d. Kesesuaian harga dengan 

manfaat. 

 

Malik,  dkk (2012) 

Likert  

1-5 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

3 

 

 

Tempat Tempat adalah berbagai 

aktivitas pemasaran yang 

dilakukan untuk 

meningkatkan kemudahan 

dan kelancaran pada produk 

atau jasa yang akan dijual dari 

produsen kepada konsumen.  

Fure(2013) 

a. Kemudahan tempat untuk 

dijangkau 

b. ketersediaan lahan parkir 

c. kepemilikan tempat yang 

cukup luas  

d. kenyamanan lingkungan. 

 

Fure (2013) 

Likert  

1-5 
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4 

 

 

Promosi Promosi adalah aktivitas yang 

mengkomunikasikan 

keunggulan produk dan 

membujuk pelanggan untuk 

membeli produk itu. 

 

 

 

 

Kotler&Amstrong(2014) 

a. Media yang digunakan 

untuk   promosi 

b. Kemenarikan sampel 

produk yang diberikan 

c. meningkatkan kesadaran 

nama perusahaan 

d. Kesesuaian cara dalam 

melakukan publisitas 

produk 

Kotler&Amstrong(2014) 

Likert 

1-5 

5 Citra 

Merek 

Malik, dkk (2012) bahwa 

citra merek menjelaskan 

atau mendefenisikan sifat 

diluar dari produk atau 

layanan yang ditawarkan 

dan menjelaskan cara merek 

mencoba untuk melakukan 

pemenuhan kebutuhan 

psikologis dan kebutuhan 

sosial pada konsumen. 

 

 

Malik, dkk (2012) 

a. Brand Identity (identitas 

Merek) 

b. Brand Personality 

(Personalitas Merek) 

c. Brand Association 

(Asosiasi Merek) 

d. Brand Attitude dan 

Behavior (sikap dan 

perilaku merek) 

e. Brand Benefit and 

Competence (Manfaat dan 

Keunggulan Merek) 

Malik, dkk (2012) 

Likert 

1-5 

6 Keputusan 

pembelian 

Keputusan pembelian 

merupakan proses dimana 

konsumen melewati lima 

tahap, yaitu pengenalan 

masalah, pencarian 

informasi, eveluasi 

alternatif, keputusan 

pembelian, dan perilaku 

pasca pembelian 

Kotler dan Keller(2012) 

a. Pemilihan Produk 

b. Pemilihan Merek 

c. Pemilihan Saluran 

Pembelian 

d. Penentuan waktu pembelian 

e. Jumlah Pembelian 

f. Metode pembayaran 

 

 

Kotler dan Keller(2012) 

Likert 

1-5 

F. Uji Kualitas Instrumen  

1. Uji Validitas 

     Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sah tidaknya instrumen 

kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam kuesioner 

benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti 
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(Ghozali, 2011). Uji validitas digunakan untuk menguji kualitas dari 

kuesioner. Uji validitas menggunakan Pearson Correlation dilakukan dengan 

cara mengkorelasikan masing-masing pertanyaan terhadap jumlah skor untuk 

masing-masing variabel. Alat untuk mengukur validitas adalah korelasi 

produk moment. instrument dinyatakan valid jika signifikan sig. < α = 0,05 

(Ghozali, 2013). 

2. Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan handal atau reliabel jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Ghozali, 2013). Uji reliabilitas dilakukan dengan metode internal 

consistency. Statistical Product and Service Solution (SPSS) 25.0 

memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik 

Cronbach Alpha (α). Cronbach Alpha (α) adalah koefisien keandalan yang 

menunjukan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara positif 

berkorelasi satu sama lain, suatu konstruk dikatakan reliabel, jika nilai 

Cronbach Alpha (α) > 0,60 (Ghozali, 2013). 

G. Alat Analisis Data dan pengujian Hipotesis 

     Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 

2014).  

1. Alat analisis Regresi Linier Berganda 
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Pada penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

Linier Berganda. Diolah menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan SPSS versi 25.0 for Windows yaitu suatu metode statistik umum 

yang digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen 

dengan beberapa variabel independen. 

Model regresi menurut Ghozali (2011) sebagai berikut:  

Y = b1X1 + b2X2+ b3X3 +b4X4 + b5X5+ e 

Keterangan : 

Y      = Variabel dependen yaitu keputusan pembelian  

b1- b5=  Koefisien regresi variable Independen  

X1 = Produk 

X2 = Harga  

X3 = Lokasi 

X4 = Promosi 

X5 =Citra Merek 

e = error   
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2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F (Uji Kelayakan Model) 

 Menurut Ghozali (2013) uji stastistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen (X) yang dimaksudkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen (Y). Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 0,05 

(α=5%). Ketentuan peneriman atau penolakan hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

(koefisien regresi tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara 

simultan variabel independen (X)  tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen (Y).  

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

(koefisien regresi signifikan). Ini berarti secara simultan variabel 

independen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). 

b. Uji  t (uji parsial) 

Menurut Ghozali (2013) uji stastistik t menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel tidak bebas secara 

parsial. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 0,05 

(α=5%). Penerimaan atau penolakan. Hipotesis dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut: 
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1) Nilai Signifikan ≥0,05 artinya variabel independen tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. Maka hipotesis ditolak 

karena koefisien regresi tidak signifikan.  

2) Nilai Signifikan < 0,05 artinya variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. Maka hipotesis diterima 

karena koefisien regresi signifikan. 

c. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

              Koefisien determinasi (R²) untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013). 

 


